BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Umum SD Negeri 1 Ngilir
Sekolah Dasar (SD) Negeri 1 Ngilir beralamat diMisjid Gg. Kerja No.
11 Kelurahan Ngilir Kecamatan Kendal Kabupaten Kenbdembaga pendidikan
ini memiliki 6 ruang kelas dan berada di pinggijantung kota Kendal. Yaitu
sebelah utara alun-alun utama Kendal kira-kiradoak 5 KM. Mengacu pada
tujuan umum pendidikan nasional, tujuan sekolahanmélah meletakkan dasar
kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak msdida keterampilan untuk
hidup mandiri, dan mengikuti pendidikan lebih lanj&ejalan dengan tujuan
pendidikan dasar tersebut SDN 1 Ngilir merumuskasi, \misi, dan tujuan
sekolah sebagaiman akan dijelaskan di bawah. Pesamtersebut yang akan
menjadi arah pengembangan dan sumber semangat oekksanakan kegiatan
pembelajaran di SD Negeri 1 Ngilir.
1. Visi SDN 1 Ngilir
Visi yang ingin dicapai adalah, “Santun dalam bdibmaju dalam
prestasi, dan terampil dalam berkarya”. Dan berilagalah indikator
pencapaian visi tersebut:
. Meningkat dalam penghayatan terhadap ajaran agantadianut siswa

. Meningkat dalam sikap atau kesopanan, perilakubdai pekerti

a
b
c. Meningkat dalam prestasi akademik
d. Meningkat dalam kedisiplinan dan tanggung jawab
e. Meningkat dalam kerukunan, kebersamaan, dan kepeduttarsesama
f. Meningkat dalam kegiatan keterampilan, olah ragasekian, dan
keagamaan
g. Meningkat dalam sikap peduli terhadap lingkungan
2. Misi SDN 1 Ngilir
Untuk dapat mencapai visi yang telah dijabarkaramabeberapa

indikator oleh karena itu SDN 1 Ngilir menentukaisisebagai berikut:
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Menanamkan keyakinan atau akidah melalui pengamaglam@an agama
yang diwujudkan dalam mata pelajaran agama, peadmiasnaupun
keteladanan.

Melaksanakan pembelajaran agama di sekolah dengamekankan
penerapan akidah dalam kehidupan sehari-hari

Membina budi pekerti dan kedisplinan siswa melk&giatan pembiasaan
dan keteladanan

Menyelenggarakan pembelajaran dan bimbingan yasidieyang berpola
PAIKEM (Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, Efék dan
Menyenangkan) untuk mengembangkan potensi akadgamg dimiliki
siswa

Membiasakan bersikap tanggung jawab terhadap tdgadata tertib di
sekolah

Mengembangkan pengetahuan di bidang IPTEK (IImug@muan dan
teknologi), bahasa, olah raga, seni budaya, séaimis sesuai dengan
bakat dan minat serta potensi siswa melalui kegiekatrakurikuler
Menciptakan kondisi sekolah yang kondusif yang mgamg pelaksanaan

pembelajaran maupun kerukunan pergaulan di lingkarsgkolah

. Melaksanakan gerakan peduli lingkungan secara Ilaerkantuk

menciptakan lingkungan sekolah yang tertib, bersian indah serta

menanamkan sikap peduli lingkungan kepada wargalaek

. Tujuan SDN 1 Ngilir

Tujuan sekolah yang ingin dicapai SD Negeri 1 Mgdelama 4

(empat) tahun mendatang adalah sebagai berikut:

a.

Memiliki siswa yang beriman dan bertagwa kepadaahwang Maha Esa
yang diwujudkan dalam ritual ibadah sehari-hari

Meningkatkan kedisiplinan dan tanggung siswa teapadiri, lingkungan
sekolah, dan ajaran agama yang dianut siswa

Memiliki siswa yang berperilaku baik kepada sesamnggota sekolah

maupun masyarakat
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d. Meningkatkan nilai rata-rata UASBN secara bertabapuk semua mata
pelajaran

e. Mencapai kelulusan sebesar 100% dalam setiap tgauri»an seluruh
lulusan dapat melanjutkan ke jenjang yang lebigdin

f. Menguasai dasar-dasar ilmu pengetahuan dan tekrs#pagai bekal
untuk melanjtkan ke sekolah yang lebih tinggi

g. Meningkatkan kemampuan membaca, menulis, dan memghi
(calistung) pada siswa kelas I-lll.

h. Termasuk dalam peringkat 20 besar untuk serauent lomba di
lingkungan UPTD Dikpora Kecamatan Kendal baik daldamba
akademik, olahraga, kesenian, maupun keagamaan.

i. Memiliki lingkungan sekolah yang tertata rapi, lierasri, dan indah.

j.  Memiliki suasana sekolah yang kondusif, aman, d@acigta kepedulian
sosial yang tinggi terhadap sesamawarga sekolah.

k. Memiliki gedung sekolah yang representative sekangghampu
memberikan pelayanan yang sebaik-baiknya kepadgansst.

Demikian selayang pandang lembaga pendidikan y&agn aijadikan

lokasi penelitian.

. PraSiklus

Pembahasan ini akan dimulai dengan pendisplaiaa dahg diambil
sebelum dilakukan pembelajaran dengan mejmgsaw. Dengan kata lain data
yang ditampilkan berikut ini pada tahap pra siklligjuan penampilan data ini
untuk mengetahui perbedaan hasil yang terjadi sgbalan setelah diadakan
tindakan pada siklus | dan siklus Il dengan menggan metodgigsaw. Data
akan dikomparasikan dengan hasil observasi daruasiabetelah pelaksanaan
siklus | dan siklus Il. Data yang digambarkan yaitia hasil observasi indikator
kinerja yang menggunakan skala Likert dan datal best pra siklus. Data hasil
evaluasi disajikan murni, yaitu tidak ditambahi diikurangi. Artinya data yang
disajikan merupakan hasil nilai murni siswa kelaS®N Ngilir yang mengikuti
pembelajaran PAI materi pemahaman puasa tahuramata?011/2012.
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1. Keaktifan dalam belajar

Keaktifan belajar adalah kesiapan siswa mengikutiosgs
pembelajaran yang dilaksanakan siswa bersama guelaks. Keaktifan ini
ditandai dengan siswa berpartisipasi aktif dalamhmdajaran, siswa tidak ada
yang mengantuk atau jenuh dalam proses pembelgjarswa merasa senang
dalam pembelajaran dibuktikan senyum dan tertawail, ke dan siswa
memberikan pertanyaan berkaitan dengan materi. (Bambelajaran dengan
metode ceramah banyak siswa yang kurang mempeaxhgtgnjelasan materi
pokok yang disampaikan oleh guru. Langkah pembalajgang dilakukan
dengan metode ceramah guru pertama-tama guru meaikn materi yang
berkaitan dengan materi pokok pemahaman puasaasksan. Materi yang
digjarkan antara lain, pengertian puasa, macamimguaasa, dalil puasa,
hukum puasa, syarat wajib puasa, wajib puasa, dlajding membatalkan
puasa, dan hikmah puasa.

Guru menyampaikan materi pokok satu per satu yamang di
dalam buku pegangan dan siswa mendengarkan apadysargpaikan oleh
guru. Begitu seterusnya sampai materi selesai.ldbetelesai menjelaskan
guru menuliskan ringkasan materi dan tugas yangshdiselesaikan siswa di
papan tulis. Siswa diminta satu per satu untuk na@afya. Setelah itu siswa
diperintahkan untuk mencatatnya di buku catatanek@&masing-masing.
Pada pertemuan berikutnya guru mengadakan evaluasi.

Dalam kegiatan pembelajaran tersebut kebanyakava debih asyik
berlarian dalam kelas. Mereka lebih memilih berns&indiri dengan alat tulis.
Seperti memainkan pensil untuk perang-perangan,ggaenbar lukisan di
buku yang tidak ada hubungannya dengan materi gpataj seperti
menggambar tokoh film kartun yang ditayangkan devisi kesayangan
mereka. Selain itu banyak juga siswa yang menga®ndiri dengan teman
sebangkunya. Situasi semacam ini tentu menjadi latas&rusial
hubungannya dengan ketercapaian tujuan pendidikag girumuskan dalam
kurikulum. Apakah mungkin siswa dapat memahamijpeda secara tuntas

apabila konsentrasi belajar mereka buyar karenakadebih asyik bermain
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sendiri daripada mendengarkan penjelasan mateijigpah yang disampaikan
oleh gurunya. Berdasarkan hasil observasi yandkukkn didapatkan hasil

data sebagaimana tabel berikut ini.

Gambar 1
Indikator Siswa
. Pgnsi?;l;n Jumiah | oo centase
No. Nama siswa A Penguas (%)
B|C|D
aan
1 | ABDUL MUIZ 3(211]2 8 40
2 | NUR LAELI 3121313 11 55
3 | LAELATUL MASROHAH [3]|2|3(3 11 55
4 | MUCHAMMAD NASORI | 23|23 10 50
5 | SILVIA ROHMAH 31213]3 11 55
6 | ARIEF FIRMANTO 2(313]2 10 50
7 | BACHTIARUL KHASAN [|2(2]|3|2 9 45
8 | ISNA NUR ALFIAH 31332 11 55
9 | LUKMAN HARUN 3[3[3]|3 12 60
1C | M. AINURROCHIM 212133 10 5C
11 | M. BAHRUL WAFA 312132 10 50
12 | M. FAIZ CHAERONI 21213|2 9 45
13 | M. NUR HABIB ALI 212133 10 50
14 | MUHAMMAD ZAENAL 212|133 10 5C
15 | ULYATUL NADHIROH 313|133 12 6C
16 | AGIL AKBARULIHSAN [3(2]|3](3 11 55
17 | AHMAD DZUL HISAN 413[3]3 13 65
18 | ALFA ALFINA FAUZ 414134 15 75
19 | ARINA MANASIKANA 313|3|3 12 60
20 | ENA SAMICHAH 313|3(3 12 60
21 | ERLIN YUSTIYANTI 3/3|3]|4 13 65
22 | FADILLAH RAHMA 3(3(3](3 12 60
23 | LAILI M. KHOIROH 41334 14 70
24 | LISANUL KHABIBAH 3(3(3](3 12 60
25 | MUHAMMAD AK 213133 11 55
26 | M. FAROUQ MAULANA | 3(2|3|3 11 55
27 | NADHIFATUL MAQNUN 3333 12 60
28 | NILA ZAIMA 313(3]|3 12 60
29 | SAYYIDATULUMMIM. |4 |3|3|4 14 70
30 | SYAIFUL JAMIL 212132 9 45
31 | UMI NURUL LATIFAH 3(2]|3]|2 10 50
32 | WIDIASTUTI M. SAFITRI | 3|3|3|3 12 60
Rerata
Jumlah 56.09%
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KETERANGAN

A. Siswa berpartisipasi aktif dalam pembelajaran

B. Siswa tidak ada yang mengantuk atau jenuh dplases pembelajaran
C. Siswa sering bertanya

D. Siswa menjawab pertanyaan berkaitan dengan mater

Berdasarkan tabel perolehan data angket di ataat digimpulkan
bahwa keaktifan siswa belum memenuhi target yeb#b,7di mana perolehan
rata-rata kelas hanya mencapai angka 56.09%. Apiglsentase keaktifan ini
masih jauh dari tingkat idealitas. Sehingga masgnlup perbaikan dalam
kegiatan belajar mengajar di kelas. Sampai padamlehsiswa akan akitif
dalam mengikuti pembelajaran.

. Hasil belajar siswa

Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki siseetelah ia
menerima pengalaman belajarnya. Hasil belajar meggperanan penting
dalam proses pembelajaran. Dengan kata lain peagngsengetahuan atau
keterampilan yang dikembangkan oleh mata pelajdesimnya ditunjukan
dengan nilai tes atau angka nilai yang diberikaahajuru. Proses penilaian
terhadap hasil belajar dapat memberikan informagpalla guru tentang
kemajuan siswa dalam upaya mencapai tujuan-tujuslajaonya melalui
kegiatan belajar. Post test dilakukan selama tiglg kaitu pada tahap pra
siklus, siklus I, dan siklus 1. Guru mengukur tabelajar ini setelah
melakukan tindakan siklus yang menggunakan megigdav. Post test siklus
dilakukan satu pekan setelahnya. Dan berikut adailah hasil belajar pada
pra siklus. Adapun nilai yang diperoleh siswa mafgmahaman puasa

sebelum diterapkan metodiggsaw yaitu sebagaimana tertera pada tabel di

bawabh ini:
Gambar 2
Rekapitulasi Hasil Nilai Evaluasi Pra Siklus
KETERANGAN
NO. NAMA NILAI TIDAK
LULUS | yLus
1 | ABDUL MUIZ 55 V
2 | NUR LAELI 7C V
3 | LAELATUL MASROKHAH 56 V
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4 | MUCHAMMAD NASORI 29 V
5 | SILVIA ROHMAH 57 V
6 | ARIEF FIRMANTO 35 V
7 | BACHTIARUL KHASAN 43 V
8 | ISNA NUR ALFIAH 66 V

9 | LUKMAN HARUN 44 \%

10 | M. ALFIN AINURROCHIM 24 V
11 | M. BAHRUL WAFA 48 V
12 | M. FAIZ CHAERONI 41 V
13 | M. NUR HABIB ALl 35 V
14 | MUHAMMAD ZAENAL 45 V

15 | ULYATUL NADHIROH 7C V

16 | AGIL AKBARUL IHSAN 32 V

17 | AHMAD DZUL HISAN 55 V
18 | ALFA ALFINA FAUZ 97 V

19 | ARINA MANASIKANA 63 V

20 | ENA SAMICHAH 74 V

21 | ERLIN YUSTIYANTI 65 V

22 | FADILLAH RAHMA 47 \%

23 | LAILI MUTIA KHOIROH 95 V

24 | LISANUL KHABIBAH 38 V

25 | ALIFUDDIN KHUBUNAJA 41 V
26 | M. FAROUQ MAULANA 35 V
27 | NADHIFATUL MAQNUN 73 V

28 | NILA ZAIMA 7C V

29 | SAYYIDATUL UMMI M. 92 \%

30 | SYAIFUL JAMIL 38 V
31 | UMI NURUL LATIFAH 63 V
32 | WIDIASTUTI M. SAFITRI 50 V

Berdasarkan data dari tabel ini terbaca siswa yaampu mencapai
nilai lulus hanya berjumlah 8 orang dari semual itawva yang berjumlah 32
orang. Siswa yang memperolah kriteria tuntas seddaByorang dan 5 orang
terlampui. Jika dihitung dengan skala presentasgiehanendapatkan 25%.
Dan nilai rata-rata kelas hanya 54.75 padahal KKAMI yang ditentukan oleh
sekolah yaitu 70. Sehingga dapat diambil kesimpbknwa nilai hasil belajar
pemahaman puasa kelas V SDN 1 Ngilir sebagian bmseih berada di
bawah angka KKM. Hanya 25% orang saja yang mamplelime angka
KKM. Evaluasi diselenggarakan pada 5 Mei 2012.
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C. Siklus1
1. Perencanaan
Mendasarkan hasil pengamatan dan test yang dilakpéda pra siklus
didapatkan kesimpulan bahwa jika hanya dengan reetedamah keaktifan
belajar siswa tidak akan meningkat. Yang padaagifiya nilai hasil belajar
siswa tetap rendah. Hal ini disebabkan tidak ad&eyerlibatan siswa dalam
pembelajaran sehingga otak mereka tidak bekerjamsel pembelajaran
berlangsung. Meskipun pengkondisian kelas lebiljadar ketimbang saat
menggunakan metogmsaw akan tetapi karena otak yang tidak bekerja maka
hasil belajarnya pun tidak maksimal. Siswa hanyanima untuk
mendengarkan dan mencatat materi yang telah damisdi papan tulis.
Setelah itu tidak ada tindak lanjutnya. Dalam tamaperencanaan ini peneliti
melakukan kegiatan sebagai berikut:
a. Mengidentifikasi masalah yang terjadi pada siswaingga nilai hasil
belajar rendah dan keaktifan belajar siswa kurang.
b. Mengkaji teori pendidikan yang sekiranya dapat mgkatkan nilai hasil
belajar dan keaktifan belajar siswa.
c. Merumuskan hipotesis tindakan.
d. Setelah hipotesis disusun kemudian membuat RPRnDh4l ini peneliti
menggunakan skenario pembelajaran dengan mggsder. (Terlampir).
2. Pelaksanaan
Pada tahapan ini peneliti mempraktikkan skenariogyeelah dibuat
dalam tahap perencanaan, yaitu mempraktikkan RRT yaenggunakan
metode jigsaw. Proses pelaksanaan siklus | diadakan pada 9 M&p.2
Kegiatan yang dilakukan dalam tahapan ini antama la
a. Guru mengelompokkan siswa ke dalam kelompok ketibeyak bagian
materi atau sub bab yang akan dibahas.
b. Setiap orang dalam tim diberi bagian materi yantéda.
c. Anggota tim yang berbeda yang telah mempelajariadpagtau sub bab
yang sama bertemu dalam kelompok baru (kelompok) almtuk

mendiskusikan sub bab mereka.
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d. Setelah selesai diskusi sebagai tim ahli setiapg@ag kembali ke
kelompok asal dan bergantian mengajar teman satumireka tentang
sub bab yang mereka kuasai dan setiap anggotay#aimendengarkan
dengan sungguh-sungguh.

e. Setiap tim ahli mempresentasikan hasil diskusinya.

Guru memberikan kesimpulan, mengevaluasi, mengagies dan
memberikan tindak lanjut.

g. Penutup.

Dalam kegiatan pelaksanaan ini guru sembari meklkylengamatan
untuk mengidentifikasi indikator keaktifan belaggwa. Hasil pengamatan ini
dijelaskan pada keterangan selanjutnya.

. Pengamatan

Observing adalah kegiatan pengamatan untuk memotret sejauta m
efektifitas kepemimpinan atau tindakan telah meacaasaran. Efektifitas
kepemimpinan atasan dari suatu intervensi terusmiitor secara reflektif.
Observasi berarti pengamatan secara langsung tgrhgejala yang diteliti.
Dalam arti luas, observasi meliputi pengamatan yailgkukan secara
langsung maupun tidak langsung terhadap obyek gadgng diteliti. Dalam
rumusan di atas ada satu kata kunci yaitu pengam&adihat dari segi
psikologi, istilah pengamatan tidak sama dengarihaelsebab melihat hanya
dengan menggunakan penglihatan (mata). Sedang dsiifeth pengamatan
terkandung makna bahwa dalam melakukan pemahanmmbadé® subyek
yang diamati dilakukan dengan menggunakan pancairyditu dengan
penglihatan, pendengaran, penciuman, bahkan kplandang perlu dengan
penggunakan pencecap dan peraba. Kegiatan yarkuldila dalam tahap
pengamatan ini yaitu antara lain:

a. Guru mengobservasi apakah keaktifan dan hasildrelt@lajar siswa bisa
meningkat dengan metoglgsaw yang dilaksanakan pada siklus 1.

b. Guru mengobservasi setiap kegiatan yang dilakuisavasdan mencermati

setiap permasalahan yang muncul selama pembeldjarmgsung.
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Dalam kegiatan ini peneliti mengobservasi indikatarja yaitu,
keaktifan belajar siswa. Hasil pengamatan yangrdipk dalam kegiatan ini.
Dalam kegiatan siklus | keaktifan siswa kelas V SDNgilir ini bisa sedikit
meningkat dibandingkan saat kegiatan pra siklugs &tgtika menggunakan
metode ceramah. Hal ini disebabkan adanya pelibsitava dalam kegiatan
belajar mengajar dengan metddgsaw. Dalam penerapan metoflgsaw ini
guru hanya memberikan materi yang bersifat pengasata. Artinya, siswa
diberikan hak penuh untuk membahas materi yangmgiagan guru. Dalam
hal ini kegiatan diskusi menjadi aktifitas utamaatsapembelajaran
berlangsung. Sehingga dalam hal ini siswa menjadkanencari dan berpikir
tentang apa yang disampaikan guru.

Kegiatan pembelajarampeer teaching (tutor sebaya) menjadi ruh
sentral dalam kegiatan belajar mengajar. Sistenggjaran dengan tutor
sebaya akan membantu siswa yang kurang mampu ateangk cepat
menerima pelajaran dari gurunya. Kegiatan tutoragab bagi siswa
merupakan kegiatan yang kaya akan pengalaman ygdoegarnya merupakan
kebutuhan siswa itu sendiri. Tutor maupun yang tditu sama-sama
diuntungkan, bagi tutor akan mendapat pengalanesiang yang ditutori akan
lebih kreatif dalam menerima pelajaran. Tutor sabayemudahkan siswa
untuk mengeluarkan pendapat atau pikiran dan kesukepada temannya
sendiri ketimbang kepada guru, siswa lebih sungkam malu. Hal tersebut
dimungkinkan karena di antara siswa telah terbebahasa mereka sendiri,
tingkah laku, dan juga pertanyaan perasaaan ygpaf diterima oleh semua
siswa. Pengamatan dilaksanakan dengan instrumemvalss Berikut adalah

tabel observasinya:

Gambar .
Indikator Kinerja Keaktifan Siswa
Aspek Jumlah
. Penilaian Per sentase
No Nama Siswa A enauasa (%)
Blc|D|P gn
1 | ABDUL MUIZ 31333 12 60
2 | NUR LAELI 3/3/4|3 13 65
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3 | LAELATUL MASROHAH |3 13|4(3 13 65
4 | MUCHAMMAD NASORI | 3]3]3]|3 12 60
5 | SILVIA ROHMAH 4131413 14 70
6 | ARIEF FIRMANTO 3131413 13 65
7 | BACHTIARUL KHASAN 3131313 12 60
8 | ISNA NUR ALFIAH 4131414 15 75
9 | LUKMAN HARUN 313[3|3 12 60
10 | ALFIN AINURROCHIM 313|413 13 65
11 | M. BAHRUL WAFA 313|413 13 65
12 | M. FAIZ CHAERONI 3/3|13|3 12 60
13 | M. NUR HABIB ALI 313[4|3 13 65
14 | MUHAMMAD ZAENAL 3(4(4|3 13 65
15 | ULYATUL NADHIROH 313|414 14 70
16 | AGIL AKBARUL IHSAN 3(3(4(4 14 70
17 | AHMAD DZUL HISAN 441413 15 75
18 | ALFA ALFINA FAUZ 4141415 17 85
19 | ARINA MANASIKANA 313|4]|5 15 75
2C | ENA SAMICHAH 4141414 16 80
21 | ERLIN YUSTIYANTI 4141415 17 85
22 | FADILLAH RAHMA 3(4(4(4 15 75
23 | LAILI M. KHOIROH 4141415 17 85
24 | LISANUL KHABIBAH 3(4(4|4 15 75
25 | MUHAMMAD AK 313413 13 65
26 | M. FAROUQ MAULANA | 3|34 |4 14 70
27 | NADHIFATUL MAQNUN [3|3]|4|5 15 75
28 | NILA ZAIMA 314(4]5 16 80
29 | SAYYIDATULUMMIM. (4 |4]4]|5 17 85
3C | SYAIFUL JAMIL 313(4]3 13 65
31 | UMI NURUL LATIFAH 31314(3 13 65
32 | WIDIASTUTI M. SAFITRI | 3|4 |4 |4 15 75
Rerata
Jumlah 70.47%

Berdasarkan tabel ini didapatkan data keaktifamasigang mengalami
peningkatan. Ketika pada pra siklus diperoleh di&aktifan dengan
presentase 56.09% dan pada siklus | digunakannyadeiggsaw prosentase
keaktifan meningkat menjadi 70.47%. Dengan demikipeningkatan
mencapai 14.38%. Melihat data ini peneliti masitusemencoba melakukan
penyelidikan data lagi yang akan dilakukan padtsik. Apakah keaktifan

masih bisa meningkat atau tidak.
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Peneliti menilai peningkatan keaktifan ini disebatk adanya
penggunaan metode pembelajaran yang mampu mergngssama untuk
belajar secara berkelompok. Berbeda ketika hanyaggumakan metode
ceramah yang cenderung tidak memungkinkan siswalkumelakukan
pembelajaran secara berkelompok. Selain itu juggale metod@gsaw yang
dianggap betul-betul metode baru karena belum peditakukan menjadikan
siswa merasa tertarik mengikuti prosedur yang hatiyglankan dalam

pembelajaran. Sehingga karena hal inilah keaksfswva bisa ditingkatkan.

. Refleksi

Refleksi merupakan kegiatan mengemukakan kembaliyapg sudah
dilakukan. Refleksi merupakan kegiatan telaah tapatujuan PTK, hasil
analisis dan interpretasi data yang diperoleh gmeiaksanaan rencana
tindakan, untuk menetapkan atau mengevaluasi legteian tujuan perbaikan
pembelajaran. Hasil refleksi dituangkan kedalamasiaimiah, yang akan
menjadi bagian dari sisi laporan penelitian. Tintiakut merupakan kegiatan
selanjutnya yang harus dilakukan guru pesertaadet@lemperoleh simpulan
dari interpretasi data dan refleksi. Apabila hasfleksi menunjukkan bahwa
tujuan perbaikan pembelajaran belum berhasil sepemg diharapkan,
kegiatan perbaikan tindakan dilanjutkan pada sikkrskutnya.

Untuk menentukan tindak lanjut yang tepat, guriegasperlu mencari
faktor-faktor yang diduga kuat sebagai penyebab uteelg-berhasilan
perbaikan pembelajaran. Penyebab inilah yang digusvakan sebagai dasar
untuk merumuskan rencana tindakan pada siklus dtesig. Apabila hasil
interpretasi dan refleksi diperoleh simpulan bahimdakan yang dilakukan
dapat meningkatkan kualitas pembelajaran, gururfzedapat melanjutkan ke
siklus berikutnya untuk lebih mengoptimalkan hagérbaikan, atau
mengakhiri PTK dan menyusun laporan.

Kegiatan refleksi ini dilakukan pada saat peneaélesai melakukan
tindakan untuk menganalisis hasil pengamathee(ving) dan menyimpulkan
hasil sementara terhadap pelaksanaan pembelajiklas & Dalam tahap

refleksi ini peneliti juga mendasarkan data padalpban nilai hasil belajar
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setelah memakai metodpggsaw. Dan ternyata nilai hasil belajar juga
meningkat signifikan. Pada pra siklus peneliti meokan data siswa yang
lulus KKM hanya 8 siswa dari jumlah siswa 32 atd&i%2saja. Sedangkan

pada test akhir siklus | ini didapatkan nilai sedagna berikut di bawah ini:

Gambar 4
Rekapitulasi Hasil Nilai Evaluasi Siklus |
KETERANGAN
NO NAMA NILAI TIDAK
LULUS LULUS
1 ABDUL MUIZ 80 V
2 NUR LAELI 8C V
3 LAELATUL MASROHAH 8C V
4 MUCHAMMAD NASORI 52 \
5 SILVIA ROHMAH 68 \%
6 ARIEF FIRMANTO 36 V
7 BACHTIARUL KHASAN 56 \%
8 ISNA NUR ALFIAH 80 V
9 LUKMAN HARUN 52 \%
10 ALFIN AINURROCHIM 52 \%
11 M. BAHRUL WAFA 76 \Y
12 M. FAIZ CHAERONI 52 \%
13 M. NUR HABIB ALI 68 V
14 MUHAMMAD ZAENAL 56 V
15 ULYATUL NADHIROH 94 V
16 AGIL AKBARUL IHSAN 52 \%
17 AHMAD DZUL HISAN 55 \%
18 ALFA ALFINA FAUZ 100 V
19 ARINA MANASIKANA 72 \Y
20 ENA SAMICHAH 96 V
21 ERLIN YUSTIYANTI 92 V
22 FADILLAH RAHMA 8C V
23 LAILI MUTIA KHOIROH 10C V
24 LISANUL KHABIBAH 64 \%
25 ALIFUDDIN KHUBUNAJA 48 \%
26 M. FAROUQ MAULANA 64 V
27 NADHIFATUL MAQNUN 96 V
28 NILA ZAIMA 96 V
29 SAYYIDATUL UMMI M. 96 V
30 SYAIFUL JAMIL 64 \%
31 UMI NURUL LATIFAH 88 \
32 WIDIASTUTI M. SAFITRI 64 \%
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Berdasarkan hasil evaluasi siklus | yang dilakugada 12 Mei 2012
ini jumlah siswa yang sudah lulus KKM sejumlah I&rm atau 50% dari
total siswa dan nilai rata-rata kelas 72.16%. Dandamikian peningkatan
hasil belajar siswa pada pra siklus dan siklus meapi 25%. Pada pra siklus
siswa yang lulus KKM hanya 8 dari 32 siswa. Sedangkada siklus |
mencapai 16 siswa atau 50%. Melihat data ini pgpefia menyadari masih
banyak kekurangan yang terjadi pada pelaksanadak@ém siklus I. Untuk itu
peneliti melakukan tindakan perbaikan yang akaakdikan pada siklus II.
Hasil yang didapat dari tahap refleksi ini yaitu:

a. Guru harus dapat mengatur waktu dengan baik sehipggnbelajaran
tidak mengalami keterlambatan waktu dan dapat &elsgsuai dengan
rencana pelaksanaan pembelajaran

b. Pengkondisian kelas yang lebih baik sehingga peajarah berjalan
dengan lancar

c. Guru memberikan motivasi kepada siswa agar lebili d&lam kegiatan
pembelajaran dan dapat mengkondisikan diri dalammpnaktikkan
metode pembelajargigsaw.

d. Guru memberikan pengarahan tentang bagaimana pakeks teknis
pembelajaran yang menggunakan metpdsaw. Hal ini bertujuan agar
siswa pada saat melaksanakan pembelajaran sikbisallebih memahami
maksud dan tujuan serta bagaimana praktik pembaayang ideal dalam
pembelajaran dengan metgagsaw.

e. Guru harus lebih maksimal membimbing siswa dalanrdibleusi

kelompok

D. Siklus2
1. Perencanaan
Kegiatan perencanaan pada siklus Il ini terdiri #agiatan-kegiatan
berikut ini. Penyusunan rencana penelitian tindakelas dengan langkah-

langkah umum dapat dipakai sebagai berikut:
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a. Mengidentifikasi masalah dapat dilakukan dengangkajn permasalahan
yang terjadi pada siklus 1 yang didapat dari sisveapun guru. Di sini
peneliti harus menjadi pendengar yang baik dan ukerb agar
permasalahan yang dihadapi guru dapat diidentifikas

b. Melakukan analisis masalah dan perumusan masalalgade acuan
sebagai berikut. Pertama, masalah harus benar-lpemiing, berkmana
dan bermanfaat bagi pengembangan pembelajaranspdds: ini. Kedua,
masalah masih dalam jangkauan kemampuan peneétig& masalah
dirumuskan secara jelas faktor-faktor penyebab aitea

c. Analisis masalah mencakup sejumlah tugas yang pksklesaikan yaitu
menggunakan dasar landasan ilmiah dan mengubalpegéfsguru.
Kerena tidak mudah mengubah apa yang sudah méahidisaan. Proses
analisis masalah dilakukan dengan hati-hati danmaer Hal ini
dikarenakan keberhasilan analisis masalah akanmheéwan keberhasilan
keseluruhan proses pelaksanaan PTK.

d. Menyusun RPP dengan menggunakan mefigdaw yang telah diadakan
perbaikan pada siklus 1. (Terlampir).

e. Menyiapkan lembar observasi
Menyusun instrumen penilaian hasil belajar

g. Menyiapkan alat, bahan, dan materi pembelajararapaman puasa.

. Pelaksanaan

Pelaksanaan tindakan dimulai dengan mempersiapkamcamna
pembelajaran dan skenario tindakan termasuk baletajapan dan tugas-
tugas, menyiapkan alat pendukung atau sarana &g diperlukan dalam
penelitian, mempersiapkan cara merekam dan mengianalata, serta
melakukan simulasi pelaksanaan jika diperlukan. iétag pelaksanaan
tindakan diselenggarakan pada 16 Mei 2012. Dalarsggsr pelaksanaan siklus
Il ini meliputi kegiatan sebagaimana di bawabh:

a. Guru mengelompokkan siswa ke dalam kelompk kedbhsgak bagian
materi atau sub bab yang akan dibahas.

b. Setiap orang dalam tim diberi bagian materi yantéda.
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c. Anggota tim yang berbeda yang telah mempelajariadpagtau sub bab
yang sama bertemu dalam kelompok baru (kelompok) almtuk
mendiskusikan sub bab mereka.

d. Setelah selesai diskusi sebagai tim ahli setiapg@ag kembali ke
kelompok asal dan bergantian mengajar teman satumireka tentang
sub bab yang mereka kuasai dan setiap anggotay#aimendengarkan
dengan sungguh-sungguh.

e. Setiap tim ahli mempresentasikan hasil diskusinya.

Guru memberikan kesimpulan, mengevaluasi, mengagiesdan
memberikan tindak lanjut.

g. Penutup.

3. Pengamatan

Dalam kegiatan pengamatan ini analisis data dilakuldengan
menyeleksi dan mengelompokkan data, memaparkan méndeskripsikan
data dalam bentuk narasi, tabel, dan/atau gradika smenyimpulkan dalam
bentuk pernyataan. Berdasarkan hasil analisis wikak refleksi, yaitu
renungan atau mengingat kembali apa yang sudahadiertikerjakan,
mengapa berhasil. Berdasarkan hasil refleksi, gonelakukan perencanaan
tindak lanjut, yang dapat berupa revisi dari reactama, atau baru sama
sekali. Kegiatan pengamatan pada siklus Il iniwait

a. Guru mengobservasi apakah keaktifan dan hasildrettglajar siswa bisa
meningkat dengan metoglgsaw yang dilaksanakan pada siklus 2.

b. Guru mengobservasi setiap kegiatan yang dilakuisavasdan mencermati
setiap permasalahan yang muncul selama pembeldgarlamgsung.

Berikut adalah hasil observasinya. Keaktifan siguesla siklus Il
mengalami peningkatan yang cukup signifikan dibagddengan siklus
sebelumnya. Hal ini dimungkinkan karena para sigeiah memahami
skenario pembelajaran menggunakan metpgeaw. Ketika pada siklus |
siswa cenderung masih banyak yang belum memahatal bagaimana

metodegjigsaw itu dipraktikkan.



54

Gambar 5
Indikator Siswa
As_pek Jumlah
. penilaian Persentase
No Nama siswa A Penguasa (%)
B|C|D an
1 | ABDUL MUIZ 414(5]3 17 85
2 | NUR LAELI 4141513 17 85
3 | LAELATUL MASROHAH [5]4|5(3 17 85
4 | MUCH. NASORI 51415(3 17 85
5 | SILVIA ROHMAH 51453 17 85
6 | ARIEF FIRMANTO 414 (53 16 80
7 | BHTIARUL KHASAN 414(5]3 16 80
8 | ISNA NUR ALFIAH 5(415]4 18 90
9 | LUKMAN HARUN 4(5|15]4 18 90
1C | ALFIN AINURROCHIM 414(5]3 16 80
11 | M. BAHRUL WAFA 4(415]3 16 80
12 | M. FAIZ CHAERONI 4/415]|3 16 80
13 | M. NUR HABIB ALI 4(5|5]|3 17 85
14 | MUH. ZAENAL 45|53 17 85
15 | ULYATUL NADHIROH 41454 17 85
16 | AGIL AKBARUL IHSAN 414154 17 85
17 | AHMAD DZUL HISAN 5(5|5]3 18 90
18 | ALFA ALFINA FAUZ 5|15[5]|5 20 100
19 | ARINA MANASIKANA 5(5]5]5 20 100
20 | ENA SAMICHAH 5(5|5]|4 19 95
21 | ERLIN YUSTIYANTI 5/5|5|5 20 100
22 | FADILLAH RAHMA 5(5|5]|4 19 95
23 | LAILI M. KHOIROH 5]15(5]|5 20 100
24 | LISANUL KHABIBAH 514(5]|4 18 90
25 | MUHAMMAD AK 414(5]3 16 80
26 | M. FAROUQ MAULANA | 5(4|5|4 18 90
27 | NADHIFATUL MAQNUN 5[5|5](5 20 10C
28 | NILA ZAIMA 5]15[5]|5 20 100
29 | SAYYIDATULUMMIM. |5 ([5]|5(5 20 100
3C | SYAIFUL JAMIL 414(15]3 16 80
31 | UMI NURUL LATIFAH 5(4]15]|3 17 85
32 | WIDIASTUTI M. SAFITRI | 5|4 |5 | 4 18 75
Rerata =
Jumlah 88.28%

Data yang tertuang pada tabel di atas mengindizastierjadinya

peningkatan keaktifan siswa yang signifikan. Padé#a siklus | keaktifan
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siswa hanya mencapai 70.47% dan pada siklus |l ralge 88.28%.
Peningkatan keaktifan siswa naik 17.81%. Menuralisis peneliti keaktifan
siswa mampu meningkat dengan tajam dibandingkana paiklus |
dikarenakan siswa sudah semakin paham dengan gkepambelajaran
dengan menggunakan metodggsaw. Di samping itu guru selalu
memunculkan topik permasalahan baru dalam kegarbelajaran siklus I
ini. Adanya dorongan yang kuat yang diberikan kepaiswa menjadi
penyemangat siswa dalam mengikuti proses belajaigajar. Dorongan ini
diberikan guru dengan cara memberikan apresiasy y@atinggi-tingginya
kepada siswa yang sudah mahir mempraktikkan mgigs®v. Sehingga hal
ini semakin memacu siswa yang lain untuk melakudt@mario pembelajaran
jigsaw dengan sebaik-baiknya. Munculnya semangat ini aggkgn mereka
saling bertanya dengan kawan sebaya bagaimananoamgikuti prosedur
jigsaw yang sebenarnya.

Hal yang menjadi pelajaran penting dari data initukindapat
meningkatkan keaktifan siswa sebetulnya berasal diga faktor. Pertama,
bagaimana guru dapat menjelaskan prosedur pelaksanetode belajar yang
hendak dijalankan siswa dengan sebaik-baiknyangghisiswa akan menjadi
cekatan dalam mempraktikkan metode pembelajaradakTada siswa satu
pun yang tidak tahu harus berbuat apa dalam keg@ganbelajaran. Ketika
siswa telah betul-betul memahami prosedur terséis# dipastikan siswa
akan menikmati pembelajaran dan merasa senang napnyeateri yang
disampaikan oleh guru.

Kedua, guru harus selalu memberikan apresiasi p&ephda siswa
selama pembelajaran berlangsung. Ini bisa dilakaleargan adanya ganjaran
(reward) dan hukumanpunishment). Reward diberikan bisa dengan berbagai
cara seperti acungan jempol, senyuman, tepuk tangemepuk pundak,
mengelus kepala, dan menyebut nama. Adapun pembguiaishment bisa
dilakukan dengan mendekati secara personal mendapdidak bisa

menjalankan prosedur pembelajaran dengan baiktss{@@ra yang lain.
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Dari kesimpulan ada dua hal yang perlu mendapgikamatian. Untuk
bisa meningkatkan keaktifan siswa tidak cukup dermgangaplikasian metode
baru akan tetapi juga dibutuhkan keterampilan glalam mengelola kelas
dan mempraktikkan prosedur skenario pembelajarag y&ndak digunakan
bersama siswa. Jadi keduanya harus berjalan bemsamdalam rangka

meningkatkan keaktifan siswa dalam belajar.

. Refleksi

Masih sama dengan tahapan siklus 1 kegiatan yadaguéan pada
refleksi siklus Il ini. Pada tahap refleksi siklus peneliti mengadakan
langkah-langkah kegiatan seperti halnya yang ddakupada refleksi siklus |
yaitu antara lain:

Gambar 6
Rekapitulasi Hasil Nilai Evaluasi Siklus 2

KETERANGAN
NO. NAMA NILAI TIDAK
LULUS LULUS
1 | ABDUL MUIZ 82 Vv
2 | NUR LAELI 80 V
3 | LAELATUL MASROKHAH 8C V
4 | MUCHAMMAD NASORI 64 V
5 | SILVIA ROHMAH 8C V
6 | ARIEF FIRMANTO 54 Vv
7 | BACHTIARUL KHASAN 82 Vv
8 | ISNA NUR ALFIAH 92 Vv
9 | LUKMAN HARUN 56 V
10 | M. ALFIN AINURROCHIM 68 V
11 | M. BAHRUL WAFA 88 V
12 | M. FAIZ CHAERONI 58 V
13 | M. NUR HABIB ALI 96 Vv
14 | MUHAMMAD ZAENAL 65 V
15 | ULYATUL NADHIROH 96 V
16 | AGIL AKBARUL IHSAN 70 Vv
17 | AHMAD DZUL HISAN 88 V
18 | ALFA ALFINA FAUZ 10C V
19 | ARINA MANASIKANA 82 Vv
20 | ENA SAMICHAH 92 Vv
21 | ERLIN YUSTIYANTI 100 V
22 | FADILLAH RAHMA 84 Vv




23 | LAILI MUTIA KHOIROH 100 V
24 | LISANUL KHABIBAH 74 V
25 | ALIFUDDIN KHUBUNAJA 70 V
26 | M. FAROUQ MAULANA 72 V
27 | NADHIFATUL MAQNUN 10C V
28 | NILA ZAIMA 10C V
29 | SAYYIDATUL UMMI M. 100 V
30 | SYAIFUL JAMIL 74 \%
31 | UMI NURUL LATIFAH 84 V
32 | WIDIASTUTI M. SAFITRI 83 V

jigsaw pada mata pelajaran PAI materi pemahaman puas&dsttl dapat

siklus | didapatkan data bahwa siswa yang lulus KiEhingkat menjadi 16
orang dengan nilai rata-rata kelas 72.15. Sedanghkaia tes siklus Il nilai
hasil belajar meningkat drastis. Jumlah siswa ymhgs KKM bertambah

Tabel perolehan nilai hasil belajar ini membuktikeahwa metode

meningkatkan hasil pembelajaran siswa kelas V SDKetamatan Kota
Kendal Kabupaten Kendal tahun pelajaran 2011/2@wluasi siklus 2
dilaksanakan pada 19 Mei 2012. Pada tes pra Siiolh siswa yang lulus
KKM hanya berjumlah 8 orang dengan nilai rata-tatkas 54.75 dan pada tes

menjadi 26 orang. Dan nilai rata-rata kelas naikjadi 81.59.

siklus Il peneliti dapat menemukan grafik kenaikgada aspek keaktifan siswa,

nilai rata-rata siswa, dan pencapaian ketuntasswasiBerikut adalah tabel

Dari keterangan yang dijabarkan di atas dari npdaisiklus, siklus I, dan

perbandingannya dalam tabel matrik.
Gambar 7
Rekapitulasi Data Pra Siklus, Siklus I, dan Siklus

Rata-rata
No. Siklus _ Ketuntasan Hasl|
Keaktifan _
Belajar
1 | Pra Siklus 50,09% 25%
2 | Siklus | 70,47% 50%
3 | Siklus II 88,28% 81,25%
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Demikian hasil penelitian dan pembahasan telaHaglian. Data-data di
atas merupakan hasil yang didapat selama penditikmkan penelitian tindakan
kelas yang berjudul “PENINGKATAN HASIL BELAJAR SISWMAPEL PAI
MATERI POKOK PEMAHAMAN PUASA MELALUI METODE JIGRAW
(Studi Tindakan pada Kelas V SD Negeri 1 Ngilir Kematan Kendal Kabupaten
Kendal Tahun 2012)” ini. Kesimpulan tertuang padh ¥.



